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Ketimpangan spasial merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya gap atau kesenjangan 
dalam ruang yang dapat dengan mudah dirasakan oleh masyarakat, contohnya pada suatu unit spasial 
tertentu dapat menyediakan akses yang lebih mudah terhadap modal untuk melakukan usaha sedangkan unit 
spasial lainnya tidak dapat menikmatinya. Masalah ketimpangan spasial bukan merupakan masalah baru 
melainkan masalah yang sudah seharusnya dapat diselesaikan. Salah satu masalah ketimpangan yang belum 
dapat teratasi yaitu ketimpangan intra-wilayah yang telah lama terjadi di Wilayah Blitar (secara 
administratif meliputi Kota Blitar dan Kabupaten Blitar). Penelitian ini menitikberatkan pada ketimpangan 
dalam fungsi produksi sebagai dampak dari adanya anggapan bahwa telah terjadi kegagalan keadilan 
antara Blitar Utara yang dipandang memiliki akses lebih baik dalam memulai usaha dibandingkan Blitar 
Selatan. Fungsi produksi yang dimaksud yaitu segala kemampuan untuk melakukan produksi barang dan 
jasa oleh para pelaku usaha mikro dan kecil. Kemampuan untuk melakukan produksi tersebut menyangkut 
kemudahan akses yang seharusnya dirasakan oleh seluruh pelaku usaha dalam keberlangsungan usahanya 
tanpa terkecuali sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
muncul pertanyaan: “Sampai sejauh mana ketimpangan spasial dalam fungsi produksi di Wilayah Blitar 
serta seberapa buruk kegagalan keadilan yang dirasakan oleh para pelaku usaha mikro dan kecil”Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkaji seberapa jauh ketimpangan spasial dan seberapa buruk kegagalan 
keadilan yang dirasakan para pelaku usaha mikro dan kecil. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa 
ketimpangan spasial dalam fungsi produksi di Wilayah Blitar tidak begitu signifikan. Nilai kegagalan 
keadilan yang dirasakan pelaku usaha terhadap aspek kemudahan memperoleh modal dan lahan termasuk 
kedalam kategori kegagalan keadilan „rendah‟ sedangkan aspek kemudahan memulai usaha dan anti 
pemburu rente masuk kedalam kategori kegagalan keadilan „sedang‟. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan 
rekomendasi menuju pembangunan wilayah berbasis keadilan di Wilayah Blitar.  
 
 




















Spatial inequality can be defined as disparities among spatial units of a region that can easily be 
perceived by people, for example, some spatial units may provide easier access to credit for businesses while 
some others cannot. This phenomenon has long been there in the Blitar Region (comprising Blitar City and 
Blitar Regency administratively). This study focused on the spatial inequality in the production function as a 
result of the assumption that there has been a failure of equity between North Blitar which is seen by people 
had a good access to start a business than the South Blitar. The production function can be defined as the 
ability to perform the production of goods and services by micro and small businesses. The ability to perform 
the production of goods and services involves the ease of access that should be felt by all businesses without 
any party feels aggrieved. Based on these problems arise the question: “To what extent is the situation of 
spatial inequality in the production function felt by the worse-off businesses and how badly the equity failure 
in the Blitar Region” A set of propositions was developed from literature discussions and was confirmed in 
the case of the Blitar Region, comprising Blitar City and Blitar Regency administratively. Based on the 
results of the research showed that equity failure in access to capital and land reform aspects included in the 
„low‟ category, while the ease of starting a business and anti rent-seeking included into the „moderate‟ 
category. This research confirms that there was a spatial inequality with the gap are not very significant. 
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